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INTISARI 

PERMANA ADE.M, 2014, UJI AKTIVITAS DIURETIK EKSTRAK 

ETANOLIK BUAH SAMARINDA (Carissa carandas L.) TERHADAP 

TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai diuretik yaitu buah samarinda 

(Carissa carandas L.). Diuretik yang berasal dari tumbuhan diharapkan akan 

lebih aman dibandingkan obat sintetik. Tujuan penelitian ini mengetahui aktivitas 

diuretik serta dosis efektif ekstrak etanolik buah samarinda terhadap tikus jantan 

Wistar. 

 Serbuk buah samarinda (Carissa carandas L.) diekstraksi secara maserasi 

dengan pelarut etanol 70%. Hasil ekstrak diujikan pada hewan percobaan untuk 

menentukan efek diuretik dan dibandingkan menggunakan furosemid 1,44 

mg/200g BB. Metode ini menggunakan hewan uji sebanyak 25 ekor tikus 

jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu CMC 0,5 %, 

furosemid 1,44 mg/200g BB, ekstrak etanolik buah samarinda dengan dosis  

50, 100 dan 200 mg/200g BB. Hewan uji dimasukkan ke dalam kandang 

metabolik, diukur volume urin kumulatif dan AUC (Area Under the Cure). Data 

diperoleh dianalisis dengan ANOVA satu jalan taraf kepercayaan 95%, kemudian 

dilakukan uji LSD (Least Significant Difference). 

Hasil penelitian didapatkan bahwa ekstrak etanolik buah samarinda 

mempunyai aktivitas sebagai diuretik. Dosis yang paling efektif sebagai efek 

diuretik adalah 200 mg/200g BB. 

 

 

 

 

 

Kata kunci : buah samarinda (Carissa carandas L.), ekstrak etanolik, diuretik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 A. Latar Belakang 

Diuretik adalah suatu zat yang meningkatkan laju ekskresi urin oleh  

ginjal, terutama melalui penurunan reabsorbsi ion Na+, Cl- dan air dalam tubulus 

ginjal (Foye 1995). Diuretik berperan dalam penyembuhan beberapa penyakit 

diantaranya edema, diabetes insipidus, batu ginjal, hiperkalsemia dan hipertensi. 

Salah satu penyakit yang dapat diterapi dengan obat-obatan dari golongan diuretik 

adalah penyakit hipertensi, diuretik bekerja dengan menurunkan tekanan darah 

yaitu dengan menurunkan jumlah air yang ada didalam plasma darah, dengan 

berkurangnya air maka tekanan darah akan  menurun (Permadi 2006).  

Prevalensi hipertensi di Indonesia berkisar 30% dengan insiden komplikasi 

penyakit kardiovaskuler lebih banyak  pada  perempuan (52%) dibandingkan laki-

laki (48%). Sebagian besar pengobatan terhadap penyakit hipertensi banyak 

dilakukan dengan obat-obatan kimia (Depkes 2008). Salah satu obat yang dapat 

digunakan sebagai terapi hipertensi adalah obat-obatan dari golongan diuretik 

yaitu furosemid (Tan & Rahardja 2007).  

Furosemid merupakan obat yang paling sering digunakan di Indonesia, 

yaitu sekitar 60% dibandingkan dengan diuretik yang lain. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Gupta & Neyses 2005) mengungkapkan bahwa obat diuretik ini 

bekerja lebih baik dibandingkan obat antihipertensi lainnya dan menurunkan 

resiko untuk penderita penyakit jantung. Sangat disayangkan, pemakaian 

furosemid dapat menimbulkan efek samping berupa hipotensi, ketulian sementara 
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dan juga menyebabkan hipokalemia (Agoes 1992). Adanya beberapa efek 

samping pada furosemid mendorong perlu dilakukannya penelitian tentang obat-

obatan dari bahan alami yang diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif 

pengobatan yang memiliki efek farmakologi yang sama dan efek samping yang 

lebih ringan (Mutschler 1991). 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk 

diuretik adalah tanaman samarinda (Carissa carandas L.). Tanaman ini termasuk 

famili Apocynaceae jenis tumbuhan tropis dalam genus Carissa dengan jenis 

Carissa carandas (Hegde et al 2009). Buah dari tanaman samarinda secara 

tradisional memiliki khasiat sebagai obat sariawan, obat demam, antihipertensi, 

antidiabetik, antioksidan dan diuretik (Patel 2012). 

Buah samarinda merupakan tanaman yang banyak mengandung gizi 

diantaranya protein, karbohidrat, kalsium, zat besi, natrium, kalium, vitamin C, 

glukosa, fruktosa dan sukrosa. Senyawa kimia yang terkandung dalam buah 

samarinda adalah flavonoid, polifenol dan saponin (Khuzma 2008). Sedangkan 

daun samarinda mengandung senyawa saponin, flavonoid, terpenoid, alkaloid, 

tanin, glikosida dan antrakuinon (Saha et al 2010). Hasil penelitian yang di 

lakukan oleh  (Shamim 2010) menyatakan bahwa ekstrak daun samarinda dengan 

dosis 100 mg/200g BB mempunyai efek diuretik terhadap tikus jantan.  

Pemanfaatan buah samarinda untuk meningkatkan volume urin hanya 

diketahui secara empiris oleh sebagian masyarakat salah satunya masyarakat di 

wilayah Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian 

secara ilmiah apakah buah samarinda mempunyai efek diuretik yang sama seperti 
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daunnya dan juga di dukung dari kandungan senyawa kimia yang ada di dalam 

buah samarinda. Mengingat pengobatan menggunakan tanaman obat lebih 

dianjurkan karena tanaman obat memiliki efek samping relatif rendah dibanding 

obat sintetik. Berdasarkan pertimbangan tersebut perlu dilakukan penelitian uji 

aktivitas diuretik ekstrak etanolik buah samarinda terhadap tikus putih jantan 

Wistar. 

  

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak etanolik buah samarinda (Carissa carandas L.) 

mempunyai aktivitas diuretik terhadap  tikus putih jantan galur wistar? 

  Kedua, berapakah dosis ekstrak etanolik buah samarinda (Carissa 

carandas L.) yang mampu memberikan efek diuretik paling efektif terhadap  tikus 

putih jantan galur wistar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas diuretik ekstrak etanolik buah 

samarinda (Carissa carandas L.) terhadap tikus putih jantan galur wistar. 

  Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanolik buah samarinda 

(Carissa carandas L.) yang mampu memberikan efek diuretik terhadap tikus 

putih jantan galur wistar. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui manfaat dari buah 

samarinda yang diketahui dapat memberikan efek memperlancar pengeluaran urin 

sehingga penggunaan dari obat kimia dapat dikurangi untuk mencegah efek 

samping di dalam tubuh. Serta diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan 

untuk penelitian yang lebih lanjut dan dapat digunakan khalayak umum sebagai 

pengobatan tradisional diuretik serta dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan secara luas bagi masyarakat. 

 


